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ABSTRAK 

Elin Setia Gusni (2013)  : Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Anyaman Mensiang 

(Gropus) di Jorong Taratak Nagari Kubang 

Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan pengrajin 

anyaman mensiang di Jorong Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak 

Kabupaten 50 Kota. 

Penelitian ini menggunakan data deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 

responden diperoleh menggunakan teknik total sampling yang berjumlah sebanyak 

61 responden. Penelitian ini dilaksanakan di Jorong Taratak Nagari Kubang 

Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. Teknik pengumpulan data penelitian  

menggunakan angket dan teknik analisah data menggunakan formula persentase dan 

skala liker.  

Variabel yang pertama tentang kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang di 

jorong Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota sebagian 

besar tergolong kesejahteraan rendah (63,93%). Variabel yang kedua faktor penentu 

tingkat kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang di Jorong Taratak Nagari 

Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota termasuk kesejahteraan rendah 

dengan memiliki rata-rata skor 2,5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

secara umum taraf hidup pengrajin anyaman mensiang di Jorong Taratak Nagari 

Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota tergolong belum sejahtera. 

Kata kunci:  Tingkat, kesejahteraan, pengrajin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu upaya dalam mengurangi kesenjangan, dapat dilakukan melalui 

program pembangunan daerah. Tujuan akhir program ini yaitu menghilangkan 

kemiskinan dan menciptakan pemerataan laju pertumbuhan antar daerah, yang 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing daerah. Ruang lingkup 

pembangunan daerah meliputi semua kegiatan pembangunan sektoral, regional 

dan khusus, yang berlangsung di daerah, baik yang dilakukan pemerintah maupun 

masyarakat.Tujuannya adalah menggalakan prakarsa dan peranan masyarakat, 

meningkatkan pendayagunaan potensi daerah, meningkatkan dan menyerasikan 

laju pertumbuhan antar daerah, serta mempercepat pertumbuhan daerah yang 

masih tertinggal. 

Dalam Herawati (2014), menyatakan bahwa lebih dari 81,2 % penduduk 

Indonesia tinggal di pedesaan, maka sebagian besar angkatan kerja berada di 

pedesaan pula. Dengan demikian adanya penduduk yang jumlahnya sangat besar 

bila dibina kemampuannya, maka akan terjadi Negara penggerak dibidang 

pembangunan yang sangat besar. Selain itu petensi sumber daya alam yang 

sebagian besar terdapat di daerah yang berupa lahan pertanian, air dan beberapa 

hal yang perlu digali serta dikembangkan seobtimal mungkin guna kepentingan 

dan kesejahteraan rakyat. 

Pada dasarnya tujuan dari pembangunan adalah meningkatkan 

kesejahtaraan masyarakat. Pemerintahan telah memusatkan perhatiannya pada 
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peningkatan lapangan kerja dan kesempatan kerja di pedesaan sesuai dengan 

potensi yang  dimiliki daerah masing-masing dalam pembangunan usaha rakyat. 

Adanya industri kecil dipedesaan dipandang mampu meningkatkan peroduksi 

barang-barang serta dapat mengatasi masalah kesempatan kerja yang semakin 

sempit disektor pertanian. 

 Ekonomi kreatif diakui memiliki peran yang sangat strategis dalam 

pembangunan strategis dalam pembangunan ekonomi dan pembangunan bisnis. 

Dalam lima tahun terakhir ini istilah ekonomi kreatif atau industri kreatif marak 

dibicarakan. Terlebih ketika mantan presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

menyebutkan tentang pentingnya pengembangan ekonomi kreatif baik masa 

depan ekonomi Indonesia. Implementasi konsep ekonomi kreatif ke bentuk 

pengembangan industri kreatif adalah solusi cerdas dalam mempertahankan 

keberlanjutan pembangunan ekonomi dan pengembangan bisnis diera global 

(Moelyono:2010). 

Sektor industri dapat menjadi motor penggerak ekonomi, selain itu juga 

diandalkan sebagi penyerap utama lapangan kerja produktif. Sektor industri yang 

mengelolah sumber daya alam dapat berupa industri kecil/industri rumahan, 

menengah maupun industri besar. 

Industri kecil sebagai salah satu bagian dari industri merupakan salah satu 

penyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia. Tenaga kerja pada industri kecil 

umumnya tidak membutuhkan klasifikasi keahlian khusus dan tidak memerlukan 

syarat pendidikan tertentu. Tenaga kerja yang dibutuhkan umumnya adalah tenaga 

kerja yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri tersebut. 



3 
 

 
 

Disamping itu diperlukan juga tenaga kerja yang memiliki motivasi yang tinggi 

dalam bekerja. Motivasi dalam bekerja ini sangat penting karena sangat 

berpengaruh terhadap hasil produksi (Siagian; 2009). 

Keterampilan yang dibutuhkan dalam suatu industri kecil adalah 

keterampilan yang menyangkut proses pengerjaan, pengelolaan serta pemasaran. 

Idustri kecil pada umumnya memerlukan tenaga kerja kasar, dalam arti tenaga 

kerja yang langsung terlibat dalam proses produksi. Dengan begitu, keterampilan 

seorang tenaga kerja sangat besar peranannya terhadap industri kecil. 

Keterampilan ini umumnya didapatkan tenaga kerja dari kebiasaan dalam bekerja, 

pelatihan-pelatihan maupun keinginan dari tenaga kerja itu sendiri untuk lebih 

meningkatkan keterampilan dan pendapatannya. 

Industri kerajinan anyaman mensiang memiliki prospek masa depan yang 

baik karena potensi alam yang melimpah dan mempunyai tujuan untuk 

membangun kemandirian masyarakat.  Dibukanya kesempatan kerja baru tersebut 

diharapkan terciptanya usaha industrialisasi di suatu daerah. Dari berbagai industri 

kecil atau kerajinan yang ada, sebelumnya peneliti telah melekukan pengamatan 

dan mendapatkan informasi mengenai anyaman mensiang yang terbuat dari 

rerumputan mensiang yang dikanyam menjadi barang yang bermamfaat. 

Anyaman mensiang dapat dijadikan sebagai barang kerajinan yang memiliki nilai 

ekonomi yang lebih tinggi. 

 Pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat beragam, tergantung pada 

sumber daya manusia dan alam yang ada di daerah tersebut. Indonesia merupakan 

Negara agraris yang dapat ditumbuhi berbagai macam tanaman, seperti itu juga 
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halnya di Jorong Taratak Nagari Kubang, dimana antara masyarakat menanam 

mensiang sebagai bahan baku anyaman. Dari tanaman tersebut dapat dibuat 

(kombuik), tas,tikar dan aksesoris-aksesoris dengan berbagai macam model dan 

ukuran serta warna-warna menarik. 

 Kerajinan anyaman ini memamfaatkan tumbuhan liar yang telah 

dibudidayakan yang disebut mensiang, Dari bahan ini dibuat aneka produk 

anyaman yang dapat dimamfaatkan untuk keperluan sehari-hari.  Berbagai barang 

kerajinan yang unik dan kreatif dapat dihasilkan dari tanaman mensiang. Kreasi 

dari hasil tanaman mensiang yang dikanyam menjadi sebuah kerajinan yang 

dipergunakan untuk keperluan sehari-hari berbagai bentuk seperti (kombuik), tas, 

dompet, aksesoris kunci, tikar dan barang kerajinan lainnya. 

 Jorong Taratak merupkan salah satu Jorong penghasil kerajinan anyaman 

mensiang terbesar di Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. Berdasarkan 

obserfasi pendahuluan di Jorong Taratak menurut salah satu pengrajin 

menceritakan bahwa dahulu kerajinan anyaman ini bukan merupakan mata 

pencarian pokok melainkan usaha sampingan yang dilakukan oleh ibuk-ibuk, 

(amai-amai), remaja putri, dan juga bapak-bapak diluar pekerjaan utama mereka 

sebagai petani,  Mata pencarian penduduk jorong Taratak bervariasi, petani, PNS, 

pensiunan, dan lain-lain.  
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Table 1 : Jenis pekerjaan penduduk Jorong Taratak Kenagarian Kubang 

Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. 

No Jenis pekerjaan Jumlah 

1 Petani dengan sambilan pengrajin 302 

2 Petani 346 

3 PNS  55 

4 Pensiunan 72 

5 Pengrajin 61 

6 Tidak bekerja 147 

7 Lain-lainnya  174 

                       Sumber : Kantor Wali Nagari Kubang 2017 

            Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pekerjaan penduduk sebagai 

petani berjumlah 346 dan  147 orang yang tidak bekerja. Karena perkembangan 

zaman dan kemajuan teknologi seperti sekarang ini, dengan itu masyarakat biasa 

mengakses atau mempelajari lebih luas lagi tentang motif-motif atau bentuk-

bentuk yang lebih menarik lagi yang akan mereka kanyam. Maka sekarang  

masyarakat di Jorong Taratak Nagari Kubang tidak lagi menjadikan anyaman 

sebagai pekerjaan sampingan melainkan sudah banyak menjadikan kerajinan 

anyaman ini sebagai mata pencarian pokok, bisa dikatakan semua masyarakat di 

Jorong Tratak Nagari Kubang ini mempunyai keahlian dan cakap dalam anyam 

menganyam. 

 Dalam memenuhi kebutuhan akan bahan baku untuk kerajinan, 

masyarakat di Jorong Taratak yang memiliki lahan pembudidayaan tanaman 

mensiang ini di sekitar tanaman padi yang mereka usahakan. Banyaknya muncul 

pengrajin anyaman mensiang membuat stok tanaman mensiang ini semakin 

berkurang, sehingga sebagian dari petani beralih untuk membudidayakan tanaman 

ini sejak tahun 2000. Hingga kini sudah ada sekitar 6 hektar area lahan sudah 

ditanami mensiang. Dengan hanya memberi pupuk separoh dari yang biasa di 
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berikan untuk tanaman padi, dengan masa pembibitan lebih kurang 6 bulan 

mensiang bisa dipanen, kemudian 1 kali 3 bulan dengan masa produktif 4 sampai 

5 kali panen. 

Luas lahan mensiang dari tahun ketahun semakin bertambah luas karena 

semakin banyaknya pengrajin anyaman mensiang sehingga stok bahan baku 

mensiangnya tidak mencukupi untuk semua pengrajin anyaman. Cara lain yang 

dilakukan pengrajin untuk mendapatkan bahan baku adalah dengan sistem pinjam 

dengan sesama pengrajin yang sama sama memiliki sedikit lahan tanaman 

mensiang, pengembalian pinjaman dilakukan bila tamaman mensiang yang 

dibudidayakannya sudah dipanen.  

 Penjualan mensiang kepada pengrajin dengan menggunakan satuan 

“pacik” atau “genggam” yaitu dengan mempertemukan ibu jari dengan jari 

tengah. Harga untuk satu pacik berkisar antara 1.500  untuk mensiang panjang, 

dan 1.000 sampai 1.200 untuk mensiang pendek. 

            Berdasarkan obserfasi pendahuluan di Jorong Taratak masyarakat yang 

menjadi pengrajin anyaman mensiang memiliki pendapatan yang berbeda-beda. 

Haltersebut dapat dilihat dari masih banyaknya pengrajin anyaman yang bekerja 

secara individual, produksi anyaman mensiang secara tradisional dan masih 

melayani kebutuhan lokal, sementara ada pengrajin yang telah memproduksi 

berbagai macam bentuk msotifasi anyaman dan berorientasi ekspor keluar Negri. 

              Permasalahan lain yang dihadapi oleh para pengrajin anyaman adalah 

kurangnya pembinaan dari pihak pemerintah daerah Jorong Taratak terkait dengan 

imformasi mengenai akses untuk memperkenalkan produksi kerajinan anyaman 
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mensiang ini dari para pengrajin anyaman mensiang di Jorong Taratak dalam 

ajang pameran tingkat lokal, nasional, atau internasional. Keterbatasan informasi 

mengenai akses untuk memasarkan hasil kerajinan anyaman mensiang berimbas 

pada sistem pemasaran kerajinan anyaman yang diproduksi masyarakat kelompok 

pengrajin yang masih sebatas produksi tingkat lokal dan masih menerapkan sistem 

pemasaran yang tradisional.  

             Berdasarkan fenomena mengenai permasalahan yang dihadapi oleh 

pengrajin anyaman mensiang bahwa tingkat pendapatan yang berbeda-beda. 

Fenomena ini tentu berpengaruh terhadap kehidupan pengrajin baik secara 

ekonomi sekaligus pemenuhan kebutuhan, pendidikan, kesehatan dan lain-lain  

masih banyak pengrajin yang pendapatannya belum mencukupi untuk keperluan 

hidup sehari-hari secara otomatis berpengaruh terhadap kehidupan pengrajin 

anyaman mensiang. Namun kenyataannya menunjukan  tidak semua masyarakat 

pengrajin hidup dalam kondisi yang lebih baik. Hal ini dapat terlihat dari rumah 

atau tempat tinggal yang mereka tempati, pakaian yang mereka pakai sehari-hari, 

dan makanan yang mereka konsumsi sehari-hari. Kenyataan dilapangan masih 

banyak hasil dari pendapatannya yang belum mencukupi kebutuhan hidup sehari-

hari. Disamping itu terdapat permasalahan sistem pemasaran yang masih terbatas 

tingkat lokal.  Kondisi ini menjadikan penulis tertarik untuk menganalisis tingkat 

kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang melalui penelitian dengan judul 

:Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Anyaman Mensiang (gropus) di Jorong 

Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas masalah yang telah teruraikan diatas 

permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini sebagi berikut: 

1. Bagaimana pemenuhan kebutuhan pangan (makanan) keluarga pengrajin 

anyaman mensiang di Jorong Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak 

Kabupaten 50 Kota ! 

2. Bagaimana pemenuhan kebutuhan sandang  (pakaian) keluarga pengrajin 

anyaman mensiang di Jorong Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak 

Kabupaten 50 Kota !  

3. Bagaimana pemenuhan kebutuhan papan  (perumahan) pengrajin anyaman 

mensiang di Jorong Taratak Nagari Kubang  KecamatanGuguak Kabupaten 50 

Kota !  

4. Bagaimana pemenuhan kebutuhan pendidikan keluarga pengrajin anyaman 

mensiang di Jorong Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 

Kota ! 

5. Bagaimana pemenuhan kondisi kesehatan keluarga pengrajin anyaman 

mensiang di Jorong Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 

Kota ! 

C. Batasan Masalah  

 Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

maka penelitian ini dibatasi pada : 

1. Tingkat kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang di Jorong Taratak Nagari 

Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota 
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2. Faktor penentu tingkat kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang di Jorong 

Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka  rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai beriku : 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang di Jorong 

Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota ? 

2. Apa saja faktor penentu tingkat kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang di 

Jorong Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. 

E. Tujuan Penelitian 

Bardasarkan pada rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk membahas, menganalisis, mendapatkan data atau 

imformasi tentang : 

1. tingkat kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang di Jorong Taratak Nagari 

Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota ? 

2. faktor penentu tingkat kesejahteraan pengrajin anyaman mensiang di Jorong 

Taratak Nagari Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. 
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F. Manfaat penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka 

penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

1. Bagi peneliti  

Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Serjana Strata Satu (SI) 

di Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negri 

Padang. 

2. Bagi pemerintah 

Dapat mengetahui lebih mendalam mengenai tingkat kesejahteraan 

masyarakat pengrajin anyaman mensiang di Jorong Taratak  Nagari kubang 

Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. 

3. Bagi masyarakat pengrajin anyaman 

Sebagai imformasi bagi masyarakat di Jorong Taratak Nagari Kubang 

Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. 
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